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METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

a.

Metode pembelajaran diskusi dilakukan pada kelastréab maupun kelas
eksperimen. Pada kelas kontrol, siswa dikelompok#atam kelompok-
kelompok kecil. Kemudian guru memberikan pertanyparanyaan berupa
lembar LKS yang harus didiskusikan oleh tiap kelokapKemudian, hasil
diskusi kelompok akan didiskusikan di kelas dengalompok-kelompok
lainnya. Sedangkan pada kelas eksperimen, dilakokadel pembelajaran
kooperatif tipeNHT (Numbered Head$ogether) Sama seperti pada kelas
kontrol, pada kelas eksperimen, dilakukan metodskudi dengan cara
mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompoK kaag terdiri atas
lima orang siswa, dan setiap siswa diberi nomosw8&i diminta duduk
bersama dengan teman sekelompoknya, kemudian guramberikan
pertanyaan-pertanyaan berupa LKS untuk setiap aaggelompok yang
akan didiskusikan dengan kelompoknya. Kemudianu geemanggil nomor
anggota secara acak untuk menjawab pertanyaan tgdaiy didiskusikan
dengan teman sekelompoknya. Setiap nomor yang ulkseb dari masing-
masing kelompok, harus menjawab dan mengemukakatapatnya sendiri.
Semua siswa mendapat giliran dengan pertanyaag parbeda, dengan
sistem yang sama, yaitu nomor siswa yang disebuti@ms menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh guru. Dengan begliserver dapat menilai

31



32

kemampuan berkomunikasi dari tiap siswa yang diandaiam satu
kelompok. Siswa akan terlibat secara aktif dan $srta memahami konsep-
konsep atau pemecahan masalah yang disajkan olebh gebagai
pertanggungjawaban terhadap kelompok.

Hasil penguasaan konsep Sistem Reproduksi yangiddatam penelitian ini
adalah aspek kognitif saja, yang meliputi aspekgmgat (C1), memahami
(C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4). Haslajar siswa diukur
dengan cara mengadakametest dan posttestdengan soal pilihan ganda
sebanyak dua puluh soal.

Kemampuan lisan yang dijaring berupa kemampuan asisgalam
mengemukakan pendapat, berbeda pendapat, tidaku,settau setuju
terhadap pendapat orang lain, menjawab pertanysam guru serta
komunikasi yang terjadi pada saat diskusi kelomgbak dalam diskusi kelas.
Keterampilan berkomunikasi lisan dijaring melalembar observasi yang
diisi oleh beberapa observer selama pembelajaragademodel kooperatif
tipe NHT. Sedangkan kemampuan berkomunikasi tulisan betopainikasi
melalui gambar, tabel, uraian. Komunikasi tulisamdasarkan keterampilan
proses sains yaitu mengubah gambar, tabel, bagan uchian ke dalam
bentuk lain. Untuk menjaring kemampuan berkomunikagisan siswa
dengan memberikan sogretest sebelum pembelajaran dimulai dan soal
posttestyang diberikan setelah pembelajaran dilakukan yaergumlah lima

soalessay
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B. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Quasy
Experimental DesignSugiyono, 2009:77). Metode ini mempunyai kelompok
kontrol, tetapi tidak semua variabel dapat dikeikdal yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Metode ini digunakan kdrangak faktor dari subjek
penelitian yang tidak dapat dikontrol atau dikerndal. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Model PembelajarBlumbered Heads TogethéNHT),
sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah yssaan konsep dan

kemampuan berkomunikasi.

C. Desain Pendlitian

Adapun desain penelitian dalam penelitian ini add&lanequivalent Control
Group Design,karena pada desain ini kelompok eksperimen maupmunird
tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2010:116).

Secara umum desain penelitian yang akan digunakgatddigambarkan

sebagai berikut:

O, X O,
O - G
Keterangan:
O:1 = Pretest pada kelas ekperimen
O, = Postest pada kelas ekperimen
O; = Pretest pada kelas kontrol
O, = Postest pada kelas kontrol
X = Penerapan model pembelajaran kooperatif Npg (Numbered Heads

Togethey
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D. Populasi dan Sampel Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikgtas XI IPA SMA PGII 1
di Kota Bandung semester genap tahun ajaran 2010/8ampel yang digunakan
pada penelitian ini sebanyak dua kelas yaitu, M1 dan XI Alam 2 di SMA
PGIl 1 di Kota Bandung. Pengambilan sampel penalitdilakukan secara
Purposive Samplingarena teknik pengambilan sampelnya dengan pentiggma
tertentu (Sugiyono, 2010:120). Dalam penelitian y@ing menjadi pertimbangan
adalah, kedua kelas sudah terbiasa dengan moddiefsgaran kelompok, dan
kedua kelas tersebut masih kurang dalam hal kemamperkomunikasinya
meski sudah terbiasa melakukan diskusi kelompolairs&u, perbedaan hasil
penguasaan konsep dari kedua kelas tersebut tejbles, oleh karena itu
dilakukan penelitian bagi kelas yang nilainya lebindah dijadikan kelas

eksperimen.

E. Lokas dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Kelas XI Alam 1 dan Xlam 2 SMA PGII 1 di

Kota Bandung. SMA ini terletak di JI. Panatayuddahdung.

F. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitiadiamtaranya :

a) Test



35

Tes tertulis yang terdiri dari:

1.

b)

Soal untuk Pengusaan Konsep (berupa soal pilihadagaebanyak 20 soal
dengan 5 butir pilihan ganda). Tingkatan soal muari C1-C4 yang
diberikan sebelum dan sesudah dilakukannya penalpahaj
Soal Kemampuan Berkomunikasi
1) Soal Berkomunikasi Lisan

Lembar observasi lisan terdiri dari beberapa indikaketerampilan
berkomunikasi lisan. Lembar observasi ini akani dish beberapa observer,
setiap kelompok diamati oleh seorang observeraetbserver bertanggung
jawab terhadap siswa dalam kelompok tersebut. Datdigunakan untuk
menjaring keterampilan komunikasi lisan siswa selgroses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatifiXipid.
2) Soal Berkomunikasi Tulisan

Berupa lima soal uraian yang digunakan untuk miemgkemampuan
secara Soal kemampuan berkomunikasi digunakan @ebagama untuk
memperoleh informasi mengenai kemampuan berkomsinigswa yang
meliputi kemampuan siswa dalam mengubah gambaragienjaian; urain
menjadi peta konsep; gambar menjadi tabel; tabejadeuraian.
Non test

1. Angket, digunakan untuk mengetahui respon siswhatlap model

pembelajaran kooperatif tip¢HT dalam konsep Sistem Reproduksi.

G.

Prosedur Pendlitian

Tahap penelitian ini memiliki tiga tahapan, yaitu:
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Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini meliputi:

1)

2)
3)

4)

5)

6)

7
8)

9)

Menganalisis kurikulum KTSP mata pelajaran Biolkgias XI merumuskan
masalah, dan tujuan penelitian

Melakukan studi pustaka.

Penyusunan proposal penelitian.

Melakukan perbaikan atau revisi proposal penelii@angan bimbingan dosen
pembimbing.

Pelaksanaan seminar proposal penelitian.

Melakukan perbaikan atau revisi proposal penelibardasarkan hasil dari
seminar proposal.

Membuat instrumen penelitian berupa goa-testdanpost-testdan angket.
Konsultasi instrumen penelitian kepada pembimbing.

Revisi instrumen penelitian.

10) Mengurus perizinan penelitian.

11) Uji coba instrumen.

12) Analisis instrumen hasil uji coba untuk memperolahditas, relibilitas soal,

b.

tingkat kesukaran, dan daya pembeda.

Tahap Pelaksanaan

Setelah tahap persiapan selesai, barulah peneldiksanakan. Tahap

pelaksanaan ini meliputi :

1)

Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel péelit
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2) Memberikan pre-test kepada dua kelas siswa untulgetahui pengetahuan
awal mereka.

3) Melaksanakan proses belajar mengajar berdasarkamass pembelajaran
yang ada baik di kelas eksperimen maupun kelagdont

4) Memberikan post-test kepada siswa untuk mengetkbmampuan akhir

siswa. Soal yang diberikan sama dengan soal sadtgirdilaksanakan.

c. Tahap Akhir

Tahap akhir ini meliputi :

1) Mengolah data penelitian.

2) Menganalisis dan membahas data penelitian.

3) Menarik kesimpulan.



H. Alur Pendlitian

[ Studi Pustaka dan Penyusunan Propo%al

Judgment ‘_i Penyusunan Instrumen}
Revisi Instrumen dan Uji Instrume]\

A 4

4[ Pelaksanaan ]7
j [ :‘
y A

y

Pretest

A

Pretest

A

Melaksanakan Melaksanakan pembelajaran
pembelajaran pada pada kelas eksperimen denga
kelas kontrol dengan model pembelajaran kooperati
Metode Diskusi tipe NHT

A 4

Posttest Posttest
Analisis dan
Penaolahan Da

A 4
[ Kesimpulan ]

A 4
Pelaporan Hasil
Penelitial

Gambar 3.1 Alur Pendlitian
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I. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
Data berupa tes hasil belajar, tes kemampuan benki@asi tulisan dan
kemampuan berkomunikasi lisan yang dilengkapi dergmbar observasi serta
data tambahan yaitu angket dihitung secara staflatintitatif), dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Menghitung Hasll Belgjar Kognitif Siswa dari Hasil Pretest, Posttest dan
Sdlisih (gain).

Menentukarindeks gain< g >, dengan rumus :

skor posttest — skor pretest

<g>=
4 skor maksimal — skor pretest

(Meltzer, 2003 dalam Sakti, 20@3:3
Setelah mendapatkan nilai indegain, maka data tersebut ditafsirkan kedalam

keriteria efektivitas pembelajaran (Hake, 1991: 1).

T,-T;
<g>=
M
Keterangan :
T, -Nilai Pretest
T, -Nilai Posttest
Ts . Skor MaksimaPretestatauPosttest

Setelah mendapatkan nileideksgain, maka data tersebut ditafsirkan kedalam

keriteria efektivitas pembelajaran menurut (Halg99.: 1).

NG > 0.7 : tinggi
0.3<NG>0.7 : sedang
NG <0.3 : rendah

Data diurutkan untuk mengetahui nilai tengah datokpok data (median)

dan gejala yang paling sering muncul (modus) dasil pretestdanposttest.
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b. Lembar Observas Untuk Menilai Kemampuan Berkomunikasi Secara
Lisan
Perhitungan data lembar observasi dilakukandeng&mjumlahkan dan
memberi skor banyaknya kemunculan tandj pada setiap aspek pada
kemampuan berbicara yang dinilai. Kemampuan yangcoiudiberi skor sesuai
dengan yang tertera pada masing-masing kemampuata f@rsebut dapat

dihitung dengan rumus (Subekti, R dan Firman, H6192).

T
X=—=-X100%

R
Keterangan :
X = persentase munculnya aspek kemampuan berk&asini
secara lisan siswa selama pembelajaran
r = Jumlah indikator komunikasi yang muncul
R = Jumlah total indikator komunikasi yang dihaap

Setelah mengetahui persentase dari suatu data,die@mbasilnya ditafsirkan

dalam bentuk kalimat, yaitu :

0% = tidak pernah
1%-30% = sangat jarang
31%-49% = jarang

50% = cukup
51%-80% = sering
81%-99% = sangat sering
100% = selalu

c. Soal kemampuan berkomunikasi tulisan
a. Pemberian skor pada hagitetestdan posttestuntuk setiap soaéssay
kemampuan berkomunikasi tulisan.
b. Menghitung skor totalpretest dan posttest dari seluruh soalessey
kemampuan berkomunikasi tulisan untuk satu persata

c. Menentukan rata-rata skpretestdanposttest.
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Hasil perhitungan data kemampuan berkomunikassaunlimenjadi dat
kemampuan berkomunikasi tulisan siswa pada setd@sk Data yang didap
selanjutnya diolah dengan lang-langkah sebagai berikut :

1) Untuk melihat kemampuan berkomunikasi secara tuligada tiap aspe
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan pengan dat:
kualitatif, sehingga didapatkan presentase rela. Perhitungan presenta

skor adalah :

Skor yang didapat

% ti kala =
% tiap skala skor total

(Arikunto, 2006)
2) Menafsirkan nile-nilai presentase pada setiap aspek yang diamatunonk

Arikunto dalam bentuk kalimat seperti Tabel

Tabe 3.1
Kategori Kemampuan Berkomunikas Tulisan
Persentase (%) Kategori
80 — 100 % Baik sekali
60 — 79 % Baik
40 — 59 % Sedang
20 -39 % Buruk
0-19% Buruk sekal

(Arikunto, 2008)
d. AnalissAngket Siswa
1) Melakukan tabulasi jawaban angket dari seluruha
2) Menghitung presentase jawaban siswa untuk m-masing kriteria

yang ditanyakan dengan perhitungan sebagai be

Jumlah jawaban siswa
X 1009

Jumlah seluruh siswa
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3) Melakukan interpretasi jawaban angket dengan cammbmat kategori

untuk setiap kriteria berdasarkan tabel aturan Kaemingrat tahun

1990.
Tabel 3.2
Interpretasi Jawaban Angket

Presentase Kategori
0 % Tidak ada
1-25% Sebagian kecil
26 —49 % Hampir setengahnya
50 % Separuhnya
51-75% Sebagian besar
76 — 99 % Hampir seluruhnya
100 % Seluruhnya

(Ina, 2009: 37)
J. Uji Prasyarat
Melakukan uji statistik untuk mengetahui pengar@mpelajaran terhadap
penguasaan konsep dan kemampuan berkomunikasi d@wuntuk menguji ada
tidaknya perbedaan pada penguasaan konsep dan kesrarberkomunikasi
tulisan siswa. Untuk menentukan uji statistik yaeguai maka harus dilakukan

uji prasyarat terlebih dahulu seperti di bawah ini.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data menjayarat untuk menguji
hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan mengganaperhitungan sofware

SPSS versi 16 for windis dengan menggunakan Kiplmogorov-smirnov
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b. Uji Homogenitas Varians dengan Menggunakan Uji F

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakahay-varian dalam
populasi tersebut homogen atau tidMelakukan uji homogenitas varians d
kedua kelompok sampel dengan uj(Levene’s Test)jka normalitas dipenut

Perhitungan dilakukan secara manual menggunakansrdirbawah in

Varian terbesar

"~ Varian terkecil

Uji F dilakukan dengan langk-langkah sebagai berikut :
1) Menghitung varians ()
2) Menghitung harga F dengan run
3) Membuat kesimpulan berdasarkan hiFyipng dan Frape. Jika Fhigyng >
Fraper, Maka kedua varians homoc
¢.  Uji Perbandingan dua Rata-Rata
1) Uji Parametrik
Setelah dilakukan Uji Homogenitas dan Uji Normaljtésrnyata diperole
data yang homogen dan berdistribusi normal, makgglahan data dilanjutke
dengan menggunakan uji statistik parametrik. Ujibpadingan dua rarrata
bertujuan untuk membandingkan dua perlakuan sehindgpat diketaht
perlakuan yang lebih baik di antara keduanya deimenggunakatruji t. Uji t
dilakukan apabila data yang diperoleh homogen, ist#rdsi normal dengai
syarat n < 30.
Ho yang telah ditentukan adalah data yang diperolehpgéalakuan 1 denge

perlakuan 2 (tidak ada perbedaan antara perlakuatengan perlakuan =
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Sehingga ditulis bl: Y1 = . Sedangkan Hyang telah ditentukan adalah d
yang diproleh dari perluan 1 tidak sama dengan data dari perlakuan
(terdapat perbedaan antara perlakuan 1 dengarkpanlaua ) dan dituliskan; :
U1 # Mo, Dasar pengambilan keputusan, ya
a) Jika prolabilitas (Sig) >0/2, dengan nilai /2 = 0,025 maka ¢ diterima.
Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikaaemn perlakuan 1 de
perlakuan 2.
b) Jika probabilitas (Sig) ©/2, dengan nilaia/2 = 0,025, maka ; diterima.
Artinya terdapat perbedaan yang signifikan ant@rdaguan 1 dan perlakui
2.
2) Uji Perbandingan Non Parametrik
Setelah dilakukan Uji Homogenitas dan ternyata dijgdr data yang tids
homogen, maka pengolahan data dilanjutkan dengamggneakan uj
perbandingan non parametrik. Uji perbandingan date-rata bertujuan untu
membandingkan dua perlakuan sehingga ddiketahui perlakuan yang leb
baik diantara keduanya. Perhitungan yang dilakukanggunakaisofware SPSS
versi 16 for windowdengan menggunakan uiMann Whitney
Ho yang telah ditentukan adalah data yang diperolehp#glakuan 1 sam
dengan data daperlakuan 2 (tidalterdapat perbedaan antara perlakuan 1
perlakuan 2) sehingga dituliskarg : Y = , sedangkan Hyang telah ditentuka
adalah data yang diperoleh dari perlakuan 1 tidakas dengan data d:
perlakuan 2 (terdapat perbedaan peaan antara perlakuan 1 dengan perlal

2) dan dituliskan bl: 4, # po. Dasar pengambilan keputusan, ya
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Jika probabilitas (Sig) »/2, dengan nilan/2 = 0,025, maka #lditerima.
Artinya tidak terdapat perbedaan perlakuan perlakudengan perlakuan 2.
Jika probabilitas (Sig) <«/2, dengan nilai/2 = 0,025 maka Hditerima,

artinya terdapat perbedaan antara perlakuan 1 depegbakuan 2.



